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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk yang sempurna yang diciptakan Allah
SWT dengan banyak kelebihan dibandingkan dengan mahluk lainnya,
diantaranya adalah akal fikiran. Dengan akal fikiran manusia diharapkan
bisa memelihara serta memanfaatkan alam dan semua ciptaan-Nya
dengan baik. Allah tidak menciptakan manusia dengan derajat dan
kedudukan yang sama, ada yang diberi derajat tinggi dan derajat yang
rendah, ada yang kaya dan ada yang miskin, ada besar besar juga kecil.
Adanya perbedaan ini supaya manusia dapat saling membutuhkan satu
sama lain.

Dalam bermasyarakat, disadari atau tidak, manusia selalu
berhubungan satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
hidupnya. Dalam kehidupan sosial, tiap orang mempunyai kepentingan
terhadap orang lain. Maka timbullah dalam pergaulan itu suatu
hubungan hak dan kewajiban dengan orang lain yang kemudian disebut
muamalah.

Pada dasarnya, setiap individu menghendaki adanya hubungan
timbal balik antara sesama mereka. Dalam hubungan antar sesama
manusia itu banyak diwarnai berbagai macam kegiatan yang merupakan

pemenuhan manusia itu sendiri. Karena dalam rangka pemenuhan



kebutuhan tersebut tidak mungkin diproduksi sendiri oleh individu yang
bersangkutan. Dengan kata lain, diperlukan kerja sama antara individu
yang satu dengan yang lain. Sebagaimana firman Allah dalam QS. a/-
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Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.'

Untuk itu Allah memberikan inspirasi (ilham) kepada mereka
untuk mengadakan aktivitas tukar-menukar dan jual beli. Sehingga
hidup manusia dapat berdiri dengan lurus dan mekanisme hidup ini
berjalan dengan baik dan produktif.

Tujuan setiap manusia mencari kekayaan sebagaimana yang
diperintahka Islam bukan semata-mata menjadi alat pemuas kebutuhan
saja, akan tetapi untuk menjalankan roda perekonomian secara
menyeluruh sesuai dengan ketentuan yang digariskan Allah. Islam telah
memerintahkan kepada setiap muslim agar mencari kehidupan akhirat
dengan tidak melupakan dunia.”

Perdagangan (al- bay) merupakan salah satu kegiatan sosial dan
ekonomi dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagai seorang

muslim kaffah dalam perdagangan, bisnis atau perniagaan tidak boleh

1Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Dipenogoro, 2005),106.
’Taqyidin An-Nabhani, Membangun Ekonomi Alternatif Prespektif Islam, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996), 59.



lepas dari nilai-nilai ke-Islaman yang telah tertuang dalam hukum
perdata Islam.’

Dalam syariat Islam, jual-beli adalah pertukaran harta tertentu
dengan harta lain berdasarkan kerelaan antara kedua belah pihak atau
dengan pengertian lain, perpindahan hak milik berdasarkan persetujuan
dan pertimbangan.*

Al-Qur’an dan hadis telah memberi arah bagi manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Keduanya juga mengisyaratkan bahwa
manusia diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk menjalankan
kegiatan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik dengan
mengeksploitasi sumber alam secara langsung seperti pertanian
pertambangan maupun yang tidak langsung seperti perdagangan dan
berbagai kegiatan produktif lainnya. Jual beli sebagai sarana tolong-
menolong antara sesama mempunyai landasan yang kuat dalam al-
Qur’an dan hadits. Sebagaimana firman Allah dalam QS.a/-Baqgarah :
275

s i d e
Artinya: dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.’

Dalam Islam seseorang dilarang melakukan penipuan dalam jual
beli karena hal seperti itu akan merugikan orang lain. Oleh karena itu

jual beli yang mengadung unsur penipuan harus dihindari.°

3 Ismail Nawawi, Figih Muamalah, ( Surabaya: Pustaka Grafika Surabaya, 2009), 39.
* Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aaksara, 2006), 121.
> Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Dipenogoro, 2005),47.



Hadist yang diriwayatkan at Tirmidzi
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Artinya : “Telah menceritakan kepadaku Qubaidlah dari Sufyan

dari Abi hamzah dari Hasan dari Abi Sa’id dari Nabi SAW beliau

bersabda: pedagang yang jujur (benar), dan dapat dipercaya nanti

bersama-sama dengan Nabi, shiddigin, dan syuhada”. (HR.
Tirmidzi).’

Allah menyuruh umat manusia untuk mencari rezeki yang halal
melalui banyak cara termasuk perniagaan. Akan tetapi tidak jarang
manusia menghalalkan segala cara yang tidak sesuai dengan ketentuan
syariat. Semakin sedikitnya lapangan pekerjaan adalah salah satu
penyebab mereka mencari harta dengan cara yang tidak sesuai dengan
syariat, seperti mengandung unsur gharar (tipuan), memakan harta orang
lain secara batil, dan menjual barang milik orang lain dan sebagainya.®

Konsep mumalah berkaitan dengan persoalan hubungan antara
sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan masing-masing yang sesuai
dengan ajaran dan prinsip yang terkandung dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah.

Untuk memberikan rasa aman dan kepastian hukum diantara
kedua belah pihak, maka agama memberikan ketentuan peraturan yang

sebaik-baiknya, yang meliputi aspek akad, syarat, rukun, dan prinsip

hukum yang harus dipenuhi. Dengan adanya ketentuan peraturan

SWahbah az-Zuhayli, Figih Islam Wa Adilatuhu, (Jakarta, Gema Insani,2011), 27.
"Imam Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1994), 50.
8 N

Ibid., 101.



tersebut, maka kehidupan manusia dalam bidang muamalah dapat
terjamin dengan sebaik-baiknya sehingga percekcokan dan permusuhan
dapat dihindari.

Salah satu dari sekian banyak bentuk bekerja sama adalah jual beli
atau perdagangan. Bahkan aspek ini amat penting peranannya dalam
kesejahteraan hidup manusia. Keterlibatan muslim dalam dunia
perdagangan (bisnis) bukanlah suatu fenomena baru, bahkan sejak
zaman Rasulullahsudah terjadi. Namun dewasa ini perdagangan (bisnis)
mengalami perkembangan pesat, akibatnya banyak perubahan dan
permasalahan yang terjadi.

Seperti halnya dengan kehidupan masyarakat di Desa Mulyoreejo
yang seluruh penduduknya beragama Islam, dalam pemenuhan
kebutuhan hidup mereka, mayoritas bermata pencarian sebagai petani,
dengan tingkan ekonomi yang berbeda. Sehingga dalam pemenuhan
kebutuhan hidup mereka tidak lepas dari campur tangan pihak lain.
Praktek jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo sudah berlangsung dari
tahun ke tahun, disamping itu akad praktek tersebut tidak dibukukan
dengan perjanjian hitam di atas putih (tertulis) melainkan atas saling
percaya.

Praktek jual beli hasil ngasak berawal dari beberapa petani sawah
yang sudah panen kemudian menyewa tukang ngedos (orang yang
pekerjaannya menggiling padi) untuk menggilingkan padinya. Ketika

padi sedang digiling para pekerja ngasak (orang yang pekerjaannya



mengambil rontokan gabah atau padi yang jatuh) berdatangan untuk
mengambil rontokan padi yang jatuh di tempat lahan untuk diambil dan
dijual.

Dalam praktek di desa Mulyorejo, para pekerja ngasak
mendapatkan hasil yang lebih banyak karena mereka mengambil
rontokan gabah yang jatuh ditempat penggilingan padi. Dengan begitu
tukang ngasak tersebut akan mendapatkan gabah yang lebih banyak
untuk dijual. Hal itu disebabkan karena kalau hanya mengandalakan
rontokan gabah yang berada di lahan, maka hasil yang didapat sedikit.
Tukang ngasak adalah orang yang tidak mempunyai sawah. Pada
dasarnya rontokan gabah yang berada di tempat penggilingan padi
tersebut masih milik dari pemilik lahan dan masih dimanfaatkan.’
Sedangkan menurut Islam dilarang menjual barang yang bukan miliknya
sendiri.

Berpijak pada uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti apakah
jual beli hasil ngasak yang dilakukan oleh masyarakat Desa Mulyorejo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro yang sudah menjadi kebiasaan
itu bertentangan dengan hukum Islam atau tidak. Oleh karena itu,
penelitian akan fokus pada barang yang diperjual belikan sebagai hasil
dari aktivitas ngasak. Dari uvaraian diatas, peneliti tertarik untuk

(13

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “ Analisis Hukum Islam

*Maslukah, Wawancara, Mulyorejo Balen Bojonegoro, 11 November 2014.



terhadap Jual Beli Hasil Ngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen

Kabupaten Bojonegoro™.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah.

1. Identifikasi masalah

Identifikasi  diperlukan untuk mengenali ruang lingkup

pembahasan agar tidak terjadi miss understanding (salah paham)

dalam pemahaman pembahasannya. Adapun identifikasi dalam

pembahasan ini adalah sebagai berikut:

a.

Praktek jual beli gabah hasil ngasak di Desa Mulyorejo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

Gabah hasil ngasak adalah gabah yang diambil dari rontokan
padi yang jatuh.

Gabah hasil ngasak adalah gabah yang diambil rontokannya
kemudian dijual.

Para pekerja ngasak adalah orang yang tidak mempunyai
sawah.

Gabah hasil ngasak adalah gabah yang jatuh di lahan dan di
tempat penggilingan padi.

Mekanisme jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

Analisis Hukum Islam terhadap jual beli hasil ngasak di Desa

Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.



2. Batasan masalah

Dari identifikasi masalah diatas, dalam skripsi ini penulis

membatasi beberapa masalah yaitu:

a.  Praktek jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro.

b.  Analisis hukum Islam terhadap jual beli hasilngasak di Desa
Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro dari
segi subyeknya, yakni penjual selaku tukang ngasak dan
pembeli.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat di kemukakan beberapa
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana praktek jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro ?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli hasil ngasak
di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro ?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan suatu instrumen untuk menarik
perbedaan yang mendasar antara penelitian yang dilakukan dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk mengetahui

validitas penelitian, maka dalam kajian pustaka ini penulis akan uraikan



beberapa skripsi yang membahas tentang jual beli gabah. Adapun
skripsi tersebut adalah :

Skripsi yang disusun oleh Moch. Imam Syafi’i yang berjudul
Prespektif Pandangan Tokoh Agama Terhadap Jual Beli Gabah Kotor
Studi Desa Sumber Arum Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro
(Jurusan Muamalah, Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2011).'°Skripsi ini menjelaskan tentang jual beli gabah kotor yaitu
petani yang menjual hasil panennya berupa gabah yang masih kotor.
Gabah yang masih basah dan bercampur jerami diambil dan kemudian
dimasukan karung dan diletakan di pinggir jalan , setelah itu tengkulak
dengan pemilik gabah menimbang bersama, pada prakteknya tiap berat
satu karung gabah kotor dikurangi 1 kg dengan alasan untuk
mengurangi bobot karung, dengan dikurangi 1 kg berat tersebut
dianggap bobot gabah secara bersih. Pendapat dikalangan tokoh agama
disekitar ada yang memperbolehkan dan ada yang tidak
memperbolehkan sistem jual beli ini.

Skripsi yang disusun oleh Mufidah Putri Syandi yang berjudul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Jual Beli Gabah Basah Di

Desa Dlanggu Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan (Jurusan

""Moch. Imam Syafi’i, “Prespektif Pandangan Tokoh Agama Terhadap Jual Beli Gabah Kotor
Studi Di Desa Sumber Arum Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro. ”(Skripsi-- IAIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2011), 7.
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Muamalah, Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009).'"
Dalam skripsi ini menjelaskan tentang petani sawah yang menjual hasil
panennya berupa gabah yang masih basah, yakni menghubungi calon
pembeli yang dipercaya oleh penjual, proses selanjutnya adalah
menetapkan harga gabah basah, melaksanakan akad, dan yang terakhir
adalah melakukan penyerahan gabah basah dan disertai dengan
pembayaran harga gabah basah.

Skripsi yang disususn oleh Milatul Habibah yang berjudul Studi
Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi Yang Ditangguhkan
Pada Tingkat Harga Tertinggi Studi Kasus Di Desa Ringinkidul, Gubug,
Grobogan (Jurusan Mu’amalah, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2011).'?Dalam Skripsi ini menjelaskan
tentang Desa Ringinkidul adalah desa pertanian yang mayoritas
penduduknya menggantungkan hidup pada hasil sawah terutama
tanaman padi. Karena panen yang biasanya cenderung mendatangkan
hasil yang lumayan besar serta kemungkinan padi yang di hasilkan
panen tidak semua dipakai langsung. Maka hal ini berpengaruh pada
proses jual beli yang ada .Pada saat panen padi berlangsung biasanya
para juragan sawah mempunyai hasil panen menumpuk, solusi dari

melimpahnya hasil panen tersebut disiasati para juragan dengan cara

""Mufidah Putri Syandi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Jual Beli Gabah Basah Di
Desa Dlanggu Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan . (Skripsi-- IAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2009), 5.

"“Milatul Habibah, “Studi Analaisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi yang Ditangguhkan
Pada Tingkat Harga Tertinggi Studi Kasus Di Desa Ringinkidul Gubug Grobongan”, dalam
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/120/jtptiain-gdl-milatulhab-5981-1-skripsi-p.pdf,
diaksespada 21 Desember 2014.


http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/120/jtptiain-gdl-milatulhab-5981-1-skripsi-p.pdf
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menimbun gabah (menimbun padi ). Pada saat terjadi transaksi, maka
dengan sendirinya terjadi kesepakatan antara penjual dengan pembeli
mengenai penangguhan harga pada saat pembayaran berlangsung. Pada
saat terjadi transaksi jual beli antara penjual dan pembeli maka, akan
diiringi juga kesepakatan dengan contoh sebagai berikut: Misal harga
padi pada saat terjadi transaksi jual beli adalah Rp 2500; perkilo, penjual
mengambil bayaran satu bulan setelah transaksi jual beli atau pada
waktu yang di telah ditentukan. Namun, harga padi mengalami
penurunan menjadi Rp 2450; perkilo. Bukan Rp 2450; perkilo, yang akan
diterima penjual pada saat pembayaran, melainkan harga awal yakni Rp
2500; perkilo pembayaran tersebut mungkin dirasa wajar. Karena
bagaimanapun pembeli mempunyai kewajiban memberi bayaran barang
dagangan sesuai harga pada saat terjadi transaksi jual beli. Namun jika
dikemudian hari yang telah ditentukan, harga mengalami kenaikan
menjadiRp 2600; perkilo.Maka penjual akan memperoleh harga Rp
2600; perkilo sesuai dengan kesepakatan awal. Ataupun sebagai
kesanggupan atas konsekuensi dari jual beli dengan penangguhan harga

tertinggi.

Skeripsi yang disusun oleh Deli Sopian yang berjudul Analisis
harga gabah dan tingkat Pendapatan Petani Di Lokasi Program Dana
Penguatan Modal Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (LUEP) Kasus
kecamatan Pameungpeuk dan Bale Endah, Kabupaten Bandung

(Program Studi Ekonomi Pertanian dan Sumberdaya, Fakultas
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Pertanian, Institut Pertanian Bogor, 2008). ° Dalam skripsi ini
menjelaskan tentang Dalam sistem agribisnis padi, pada umumnya
petani padi menjual gabah secara langsung kepada penjual besar atau
tengkulak pada saat musim panen. Sebagian besar petani tidak
mempunyai bangunan dan alat penyimpanan serta penggilingan padi
sehingga proses tersebut dilakukan oleh pedagang besar. Ketika harga
beras naik, maka pedagang-pedagang beras akan menikmati keuntungan
dari kenaikan harga beras tersebut. Kondisi tersebut sangat menyulitkan
petani terutama pada musim panen karena harga gabah yang sering
anjlok. Ditambah lagi dengan masuknya beras impor yang menyebabkan
harga beras dalam negeri turun dan semakin terpuruknya kondisi petani.
Pemerintah berusaha menolong petani dengan berbagai insteumen
kebijakan salah satu kebijakan tersebut adalah dengan menetapkan harga
pembelian pemerintah (HPP) Nasional terhadap gabah yang dulu dikenal
dengan harga dasar gabah (HDG).

Skripsi yang disusun oleh Muhammad Umar Saifuddin yang
berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual beli Gabah di
Desa Tanjungrejo Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun ( Jurusan

Syari’ah Program Studi Muamalah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

" Deli Sopian, “Analisis harga gabah dan tingkat Pendapatan Petani Di Lokasi Program Dana
Penguatan Modal Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (LUEP) Kasus kecamatan Pameungpeuk
dan Bale Endah, Kanupaten Bandung”, dalam http://repository.ipb.ac.id/bitstream/, diakses pada
21 Desember 2014.


http://repository.ipb.ac.id/bitstream/
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(STAIN) Ponorogo,2012).'* Dalam skripsi ini menjelaskan tentang yaitu
praktek jual-beli gabah yang pertama membeli gabah dengan karungnya
yang kedua membeli gabah tidak dengan karungnya, Peosesnya adalah
menjual gabah kepada pembeli yaitu dengan cara ditimbang terlebih
dahulu, setelah diketahui berapa jumlah berat gabah tersebut, maka dari
jumlah timbangan tersebut akan dikurangi beberapa kilo gram, sesuai
yang ditentukan oleh pembeli. Pengurangan ini adalah untuk
mengurangi berat karung yang digunakan untuk membungkusnya,
karena karung itu akan dikembalikan lagi kepada penjual, dalam arti lain
karung tersebut tidak dibeli. Namun pada kenyataannya sering kali
karung yang dikembalikan tersebut bukanlah karung milik penjual.

Dengan demikian, penelitian dengan judul Analisis Hukum Islam
Terhadap Jual Beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro tidak merupakan pengulangan atau duplikasi
dari kajian atau penelitian yang sudah ada, karena dalam penelitian ini
penulis mengkaji tentang praktek jual beli hasil ngasak, barang yang
diperjual belikan dari hasil ngasak, dan analisis hukum islam terhadap
jual beli hasil ngasak.

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan diatas, maka perlu dijabarkan tujuan

penelitian sebagai berikut:

' Muhammad Umar Saifuddin “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Gabah di
Desa Tanjungrejo Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun”,dalam
http://umar8288.blogspot.com/2012/05/akad-jual-beli-gabah.html, diakses pada 21 Desember
2014.


http://umar8288.blogspot.com/2012/05/akad-jual-beli-gabah.html,%20diakses
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1. Untuk mengetahui praktek jual beli hasilngasak di Desa Mulyorejo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap jual beli
hasilngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan penelitian ini secara garis besar dapat berupa:

1. Kegunaan teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan
atau menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan
mekanisme jual beli hasil ngasak terutama yang terjadi di Desa
Mulyrejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegorosehingga dapat
menjadi informasi bagi pembaca dan sekaligus dapat digunakan
sebagai bahan penelitian lebih lanjut.

2. Kegunaan praktis, diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi
para pembaca untuk dijadikan landasan terutama para pemikir
hukum Islam sebagai salah satu metode ijtihad dalam melakukan
proses jual beli, sosialisasi, sekaligus mempertajam analisis teori
dan praktik terhadap jual beli.

G. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka
perlu diberikan definisi yang jelas mengenai pokok kajian yang penulis

bahas, yaitu:



Hukum Islam

Jual Beli Ngasak

H. Metode Penelitian

15

: Peraturan-peraturan dan ketentuan yang
berkenaan dengan jual beli berdasarkan
al-Qur’an, hadis, dan pendapat para
ulama."

:Yaitu jual beli hasil dari mengambil
rontokan gabah atau padi yang jatuh.
Menjual gabah yang didapat dari hasil
mengambil rontokan padi atau gabah
yang jatuh di lahan dan di sekitar tempat

penggilingan padi.

Dalam menelusuri dan memahami objek kajian ini penyusun

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (fie/d

research) yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar

belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu,

kelompok, lembaga, dan masyarakat dalam hal jual beli hasil ngasak

di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.16

'SSudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,1992), 169.
"Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2004), 5.
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Pengumpulan data

Berdasarkan  rumusan masalah seperti yang telah

dikemukakan di atas, maka data yang dikumpulkan sebagai berikut :

a. Proses jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan

Balen Kabupaten Bojonegoro.

b. Hukum Islam tentang jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro .

Sumber data
Sumber data yang penulis gunakan untuk dijadikan pedoman
dalam literatur ini meliputi data primer dan sekunder, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data utama
yang berkaitan langsung dengan obyek yang dikaji, yaitu
tentang mekanisme jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, berupa:

1) Pihak penjual dan pembeli yang melakukan transaksi jual
beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro.

2) Petani pemilik lahan di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen

Kabupaten Bojonegoro.



17

b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang memberi penjelasan

terhadap data primer. Data tersebut sebagian besar merupakan

literatur yang terkait dengan konsep hukum Islam berupa buku-

buku dan catatan atau dokumen tentang apa saja yang

berhubungan dengan masalah jual beli hasil pertanian dalam

bentuk padi (gabah), diantaranya:

1) Rachmat Syafi’i, Figh Muamalah.

2) Ibn Hajar al-Asqalani, Bulugh-Maram.

3) Wahbah al-Zuhayli, Figh al-Islam Wa Adillatuh.

4) Islam Nawawi, Figih Muamalah.

5) Sudaryanto Zain, Ujang Suhadi, Sawitri, Ulfi Ibrahim,
Teknik Penanganan Hasil Pertanian.

6) Taqqyudin An-Nabhani, Membangu Ekonomi Alternatif
Prespektif Islam.

7) Sayyid Sabiq, Figh Sunnah.

8) Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum.

9) M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi
Penelitian dan Aplikasinya.

10) Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian
Survai.

11) Koenjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat.

12) Ibnu Mas’ud & Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i, dan



18

13) Buku-buku lainnya yang berkaitan dengan jual beli hasil
pertanian.
4. Teknik pengumpulan data

Adapun untuk memperoleh data yang benar dan akurat

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. [Interview (Wawancara)

Metode interviewatau wawancara adalah sutau percakapan
yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan
proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik. '’ Adapun wawancara yang
dilakukan terkait dengan penelitian ini adalah kepada:

1) Penjual

2) Pembeli

3) Tukang ngedos adalah tukang yang pekerjaanya
menggiling padi.

4) Masyarakat petani di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen

Kabupaten Bojonegoro.

b. Observasi
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung di desa agar
diperoleh data yang akurat dan valid untuk penyusunan penelitian.'®

5. Teknik pengolahan data

""Masruhan, Metodologi Penelitian Huku,, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235.
"®pius A. Partanto, Kamus Illmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 533.
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Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data

ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau

rumus-rumus tertentu.'” Tahapan penelitian ini mencakup kegiatan

organizing, editing dan analizing.

a. Organizing
Organizing adalah langkah menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dalam kerangka paparan yang telah direncanakan
sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara
jelas tentang jual beli hasilngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro.*’

b. Editing
Editing adalah pengecekan atau pengkoreksian data yang
dikumpulkan.”' Adapun tekhnik pengolahan data editing dalam
penelitian ini yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi
kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu
sama lain, relevansi dan keseragaman data jual beli hasil ngasak
di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

c. Analizing

M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 89.

*Safullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 22-23.

*! Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum ... , 253.
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Analizing adalah lanjutan terhadap klasifikasi data, sehingga
diperoleh kesimpulan mengenai jual beli hasil ngasak di Desa

Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.*

6. Teknik analisis data

Yaitu data dikumpulkan lalu penulis melakukan analisi data
pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dan dalam periode tertentu analisis data tersebut
menggunakan metode kualitatif, yakni mencari nilai-nilai dari suatu
variabel yang tidak dapat diutarakan dalam bentuk angka-angka,
tetapi dalam bentuk kategori-kategori.”

Dalam hal ini setelah penulis mengumpulkan data secara
sistematis dan factual, kemudian penulis menganalisisnya dengan
menggunakan metode diskriptif analisis yaitu mengumpulkan data
tentang jual beli hasilngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro yang disertai analisis untuk diambil
kesimpulan. Penulis mengguanakan metode ini karena ingin
memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul

kemudian disusun dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.

> Dendy Sugiono, Kamus Besar Bahasa Imdonesia Pusat, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka
Utama,2008), 74.

» Koenjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Pengadilan Tinggi
Gramedia, 1989), 254.
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Metode pembahasan yang dipakai adalah deduktif. Deduktif
merupakan metode yang digunakan untuk mengemukakan fakta-
fakta atau kenyataan dari hasil penelitian yang ada, kemudian
diteliti sehingga ditemukan pemahaman tentang praktek jual beli
hasilngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro, kemudian dianalisis secara umum menurut hukum
Islam.

Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan
apa yang direncanakan atau diharapkan oleh peneliti, maka disusunlah
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mengantarkan seluruh
pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, jual beli, bab ini merupakan landasan teori penelitian
yang membahas tentang pengertian jual-beli, syarat dan rukun jual-beli
,macam-macam jual-beli, jual-beli yang dilarang dalam Islam, dasar
hukum jual-beli, Hukum ba’i serta pembahasan barang dan harga,. Serta
membahas tentang ngasak.

Bab ketiga, jual beli hasil ngasak di Desa Muyorejo Kecamatan

Balen Kabupaten Bojonegoro, bab ini merupakan pembahasan tentang
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penelitianjual beli hasilngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro dan gambaran umum Desa Mulyorejo yang
meliputi keadaan geografis dan susunan pemerintahan, keadaan
penduduk, keadaan sosial ekonomi, keadaan sosial pendidikan dan
keadaan sosial agama, dan membahas praktek jual beli hasil ngasak di
Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

Bab empat, merupakan analisis dan interpretasi data, bab ini
merupakan analisis dari aplikasi praktik jual beli hasil ngasak, analisis
argumentasi atau alasan dan dasar hukum islam terhadap jual beli hasil
ngasak dan analisis hukum Islam terhadap jual beli hasil ngasak di Desa
Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

Bab kelima, sebagai kesimpulan akhir terhadap studi yang diambil
dari pembahasan sebelumnya yang menjadi jawaban atas permasalahan

yang ada dan juga berisi kesimpulan dan saran-saran penelitian.



